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Kesal dengan Sikap Tersangka
Dugaan Korupsi Jamkesmas

Kejari Segera Layangkan
Surat Panggilan Kedua

LUWUK - Kejaksaan Neg-
eri (Kejari) Luwuk mulai ke-
sal dengan sikap At, ter-
sangka kasus dugaan ko-
rupsi dan Jaminan Kese-
hatan Masyarakat (Jamkes-
mas) sebesar Rp700 juta
yang tidak kooperatif sela-
ma proses pemeriksaan. Pa-
dahal kejaksaan telah mem-
berikan berbagai kebijakan
dan toleransi agar tersang-
ka dapat menyelesaikan
atau mengembalikan dana
itu. Namun, tersangka tidak
pernah memenuhi panggi-
lan Kejari Luwuk.

“Untuk itu, kami segera
melayangkan surat pang-
gilan kedua agar tersangka
segera datang di Kejaksaan,
untuk diperiksa terkait kasus
dugaan korupsi dana Jam-
sostek tersebut,” tegas Kasis
Pidana Khusus (Pidsus) Keja-

riLuwuk MohRizal DgMana-
ba SH, Senin (22/7) kemarin.

Kata Rizal, jika yang ber-
sangkutan juga belum
memenuhi panggilan ked-
ua, maka kejaksaan akan
melakukan upaya paksa. Ini
terpaksa dilakukan, karena
tersangka sangat menyulit-
kan atau tidak kooperatif
dengan kejaksaan. -

Jika yang bersangkutan ti-
dak berada di tempat, maka
kejaksaan akan menetapkan
tersangka At sebagai DPO
(Daftar Pencarian Orang).
“Kami juga akan menyebar-
luaskan gambar (foto) ter-
sangka di seluruh Indone-
sia,” katanya.

Pihak Kejaksaanjugatelah
meminta pimpinan Rumah
SakitUmum (Daerah (RSUD)
Luwuk untuk segera meng-
hadirkan yang bersangku-
tan. Upaya itu juga belum
membuahkan hasil, karena
terbukti tersangka belum
pernah memenuhi panggi-

lan pertama.

Rizal mengakui, kerugian
Negara yang timbul aki-
bat perbuatan bendaha-
ra Jamkesmas RSUD Luwuk
telah ditutupioleh pimpinan-
nya. Tetapi, perbuatan sudah
dilakukanyangbersangkutan,
sehinggapengembalianuang
oleh Direktur RSUD Luwuk
tidak menghentikan proses
hukum.

Sikap bijaksana Direktur
RSUD Luwuk dr Yusran Ka-
sim, hanya sekadar merin-

- gankanbebanhukumanter-

sangka nanti. Namun, ke-
baikan pimpinan RSUD Lu-
wuk sebenarnya bukan un-
tuk menyelamatkan benda-
hara Jamkesmas tersebut.
Dirut RSUD Luwuk menu-
tupitemuan Badan Pemerik-
saKeuangan (BPK) itu, kare-
na diperintah Bupati Bang-
gai, sehingga Kabupaten
Banggai bisa mencapai ni-
lai Wajar Tanpa Pengecual-
ian (WTP).(rd)




